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Latar, Belakang
Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan
yang diselenggarakan. Salah satu ukuran kuaEs pendidikan adalah kualitas SDM yang
dihasilkannya. Menurut laporan UNDP, nilai Indeks Pembangunan Manusia atau Human
Development Index (HDI) Indonesia pada tahun 2015 adalah sebesar 0.689, termasuk dalam
kategori menengah dan menempati urutan ke 113 dari 188 negara dan wilayah. Hal ini
menunjukkan bahwa k&itas SDM Indonesia masih belum maksimal. Belum maksimalnya
litas SDM tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah faktor kualitas
pendidik dan tenaga kependidikan.
Menyadari pentingnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, pemerintah RI
melalui Badan Standar ﬁlsianal Pendidikan (BSNP) telah menetapkan Standar Pendidik dan
Tenaga Kependidikan. Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahﬁl 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 29 ayat 2 dinyatakan bahwa “Pendidik pada SD/MI, atau bentuk
lain yang sederajat memiliki: a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-IV) atau sarjana (S1); b) latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan SD/MI,
kependidikan lain, atau psikologi; dan c) sertifikat profesi guru untuk SD/MI”. Sedﬁgkan
untuk tenaga kependidikan, pada pasal 35 ayat 1 bagian b dinyatakan bahwa “Tenaga
kependidikan pada SD/MI atau bentuk lain yang sederajat sekurang-kurangnya terdiri atas
kepala sekolah/madrasah, tenaga administrasi, teﬁa perpustakaan, dan tenaga kebersihan
sekolah/madrasah™. Standar tersebut merupakan kriteria minimal yang berlaku di seluruh
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Meski pencapaian Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan sebuah
keniscayaan, namun realitas menunjukkan bahwa masih banyak sekolah/madrasah yang
masih belum memenuhi standar yang ditetapkan, &ik standar pendidik maupun tenaga
kependidikan. Artinya, masih banyak ditemukan pendidik dan tenaga kependidikan di
sekolah/madrasah yang masih belum memenuhi tuntutan persyaratan profesioﬁisme. Khusus
mengenai profesionalisme pendidik, Mulyasa (2007) menyatakan bahwa profesionalisme
guru di Indonesia masih sangat rendah, hal tersebut disebabkan karena belum adanya
perubahan pola mengajar dan sistem konvensional ke sistem kompetensi, beban kerja guru
yang tinggi, dan masih banyak guru yang belum melakukan penelitian tindakan kelas. Salah
satu tolak ukur profesionalisme guru adalah hasil uji kompetensi guru (Ula). Hasil UKG SD
tahun 2016, diperoleh rata-rata nasional sebesar 63,80, lebih kecil dari target capaian nilai
rata-rata nasional, yaitu 65.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme pendidik dan
tenaga kependidikan, baik yang berbentuk diklat maupun non diklat. Khusus untuk pendidik
atau guru SD/MI, salah satu upaya peningkatan profesionalisme dapat dilakukan melalui
pengembangan ko&ctensi berkelanjutan di Kelompok Kerja Guru (KKG). Menurut Suhardi
(2009), salah satu fungsi KKG adalah sebagai wadah pembinaan profesional tenaga pendidik
dalam bentuk kegiatan pembinaan profesional. Namun realitas menunjukkan bahwa banyak
KKG yang belum menjalankan fungsinya tersebut secara optimal. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sulaeman (2013) menunjukkan bahwa pada tataran implementasi program
pembinaan yang dikembangkan selama ini oleh KKG kurang memberikan pengalaman berarti
bagi guru, terutama bagi peningkatan kemampuan dan keterampilan pengelolaan proses
belajar dan mengajar. Hai ini disebabkan: 1) materi pembinaan yang diprogramkan sudah
dimiliki guru sebelumnya, 2) peran KKG hanya bersifat informatif; 3) strategi pembinaan
kurang bervariasi, dan 4) kegiatan evaluasi atau tindak lanjut program pembinaan tidak
dilaksanakan.

Penggunaan lesson study dalam KKG untuk pembinaan profesionalisme guru sudah
terbukti cukup berhasil. Hal penelitian yang dilakukan oleh Agustiansyah (2012)
menunjukkan bahwa: 1) pendampingan KKG dengan lesson study terbukti dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik guru penjasorkes. 2) pendampingan KKG dengan
lesson study lebih efcktif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, dan 3) terdapat
peningkatan kompeﬁsi pedagogik pada setiap aspek atau indikator.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan kajian pencapaian standar

pendidik dan tenaga kependidikan. Agar hasilnya dapat memberi manfaat yang lebih bagi




peningkatan capaian SNP, maka penelitian ini juga berupaya menghasilkan desain model
lesson study berbasis KKG yang dapaaigunakan untuk meningkatkan profesionalisme guru
SD. Penelitian ini relevan dengan visi pemerintah pusat yang tertuang dalam Ren%la Jangka
Panjang Menengah (RPJM) dan Nawacita ke 6 (enam) yang berbunyi: “Kami akan
meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional sehingga bangsa
Indonesia bisa maju @n bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya”. Topik penelitian ini
juga relevan dengan visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu terbentuknya insan
serta ekosistem pendidikan dan kebudayaan yang berkagakter dengan dilandasi semangat
gotong-royong serta tiga kerangka strategis Kemendikbud yaitu: 1) Strategi penguatan pelaku
pendidikan dan kebudayaan, 2) Peningkatan mutu dan akses, dan 3) Pengembangan
efektivitas birokrasi melalui perbaikan tata kelola dan pelibatan publik. Selain itu, topik
penelitian ini juga relevan dengan program Pemerintah Kabupaten Banyuasin untuk
memetakan pencapaian standar pendidik dan tenaga kependidikan dan meningkatkan
profesionalismenya melalui peningkatan profesionalisme berkelanjutan.

Mengingat luasnya ruang lingkup standar pendidik dan tenaga kependidikan serta
dikaitkan dengan penggunaan lesson study dalam KKG yang hanya relevan digunakan untuk
pembinaan profesionalisme guru, maka penelitian ini hanya difokuskan pada pencapaian
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru pada jenjang SD di Kabupaten Banyuasin
dengan lingkup penelitiannya dibatasi pada sekolah dasar yang berstatus negeri. Sedangkan
model peningkatan profesionalisme guru dirancang menggunakan lesson study yang berbasis
KKG. Model yang dikembangkan merupakan perbaikan terhadap model yang sudah
dilakukan selama ini oleh KK G di Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan saran kebijakan terkait peningkatan peran
KKG dalam mengembangkan profesionalisme guru yang mendukung pencapaian Standar
Nasional Pendidikan, khususnya Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, pada jenjang
sekolah dasar di Kabupaten Banyuasin. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah: 1)
mengukur prnfesﬂlalisme guru pada jenjang sekolah dasar di Kabupaten Banyuasin dilihat
dari pencapaian standar Kualifikasi akademik dan kompe[er%‘ 2) mendeskripsikan kegiatan
peningkatan profesionalisme guru yang dilakukan KKG selama ini dan apa saja yang
dibutuhkan oleh guru dari kegiatan KKG; dan 3) menghasilkan desain model peningkatan

profesionalisme guru SD melalui lesson study berbasis KKG di Kabupaten Banyuasin.

&jian Pustaka

Profesionalisme Guru




Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Bahasa Inggris Online
(2009), “profession merupa(an kata benda yang berarti pekerjaan. Merujuk pendapat Vollmer
dan Mills, Danim (2010) berpendapat bahwa profesi adalah suatu pekerjaan yang menuntut
kemampuan intelektual khusus yang diperoleh melalui kegiatan belajar dan pelatihan yang
bertujuan untuk menguasai ketrampilan atau keahlian dalam melayani atau memberikan advis

a orang lain dengan memperoleh upah atau gaji dalam jumlah tertentu. Kunandar (2007)
menyatakan bahwa profesi berarti suatu bid@g pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh
seseorang. Menurut Yamin (2007), profesi mempunyai pengertian seseorang yang menckuni
pekerjaan berdasarkan keahlian, lﬁlampuan, teknik, dan prosedur berlandaskan
intelektualitas. Dari berbagai pen@pat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi adalah
suatu pekerjaan atau keahlian yang mensyaratkan kompetensi intelektualitas, sikap dan
keterampilan tertentu yang diperolah melalui proses pendidﬁn secara akademis. Sedangkan
profesionalisme guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan dan keahlian
khusus yang dimiliki oleh guru sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai
guru dengan kemampuan yang maksimal serta memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria
guru profesional, dan profesinya itu telah jadi sumber mata pencahariannya.

Guru yang pgesi(mal adalah guru yang memenuhi standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 1 dinyatakan bahwa “Pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani danﬁhani. serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Dalam Permendiknas
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar ﬁlaliﬂkasi Akademik dan Kompetensi Guru
dinyatakan bahwa: “Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru yang berlaku secara nasional”.

Berkenaan dengan standar kualifikasi akademik guru, dalam Undang-undang RI Nomor
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ayat 1 dinyatakan bahwa guru yang profesional
dipersyﬁl‘rkan “memiliki kualifikasi akademik minimum S1/D4”. Khusus untuk guru SD/MI,
dalam Peraturan Pcmeﬁimah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 29 ayat 2 dinyatakan bahwa
pendidik pada SD/MI harus “memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-IV) atau sarjana (S1) dan latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan
SD/MLI, kependidikan lain, aﬁ psikologi”. Selanjutnya dalam lampiran Permendiknas Nomor
16 Tahun 2007 dinyatakan bahwa guru pada SD/MI harus “memiliki kualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan




SD/MI (D-1V/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang
terakreditasi”.

Berkaitan dengan standar kompetensi guru, dalam Undang-undang RI Nomor 14 tahun
2005 ayat 2 dinyatakan bahwa guru yang profesional dipersyaratkan memiliki kompetensi
sebagaiﬁen pembelajaran yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 3 juga dinyatakan bahwa:
“Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan anak usia dini meliputi: a) kompetensi pedagogik; b) kompetensi kepribadian; c)
kompetensi profesional; dan d) kompetenﬁosia]”. Aturan yang lebih mendetail tentang
standar kompetensi guru SD/MI dijelaskan dalam lampiran Permendiknas Nomor 16 Tahun
2007.

Selain harus memiliki kualifikasi akademik dan komp%nsi, seorang guru yang
profesional juga dituntut untuk memiliki sertifikat pendidik. Dalam Undang-undang RI
Nomor 14 tahun 2005 ayat 3 dinyatakan bahwa guru yang pr&sional juga dipersyaratkan
“memiliki sertifikat pendidik”. Khusus untuk guru SD, dalam Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 pasal 29 ayat 2 dinyatakan bahwa pendidik pada SD/MI harus “memiliki
sertifikat profesi guru untuk SD/MI”.

Peningkatan Profesionalisme Guru

Ada berbagai strategi yang dapat dilakukan dalam peningkatan profesionalisme guru.
Menurut Slameto (2011), strategi yang dapat dilakukan dapat berbentuk pendidikan dan
pelatihan ﬂiklat) maupun bukan diklat. Pendidikan dan pelatthan guru antara lain dapat
meliputi: in-house training (IHT), program magang, kemitraan sekolah, belajar jarak jauh,
pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus, kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga
%ndidikan lainnya, pembinaan internal oleh sekolah, dan pendidikan lanjut. Sedangkan
kegiatan selain pendidikan dan pelatihan, antara lain adalah: diskusi masalah-masalah
pendidikan, seminar, workshop, penelitian, penulisan buku/bahan ajar, pembuatan media
pembelajaran, serta pembuatan karya teknologi/karya seni (Slameto, 2011). Selain yang sudah
disebutkan, upaya peningkatan kemampuan guru juga dapat dilakukan secara mandiri.

Berbagai strategi pembinaan dan pengembangan profesi guru seperti yang diuraikan di
atas pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dalam
melaksanakan tugas, namun hasil akhirnya sangat tergantung pada proses pelakﬁmaannya.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiana (2013) menunjukkan bahwa pembinaan

kemampuan profesional guru yang dilakukan oleh Pengawas TK/SD pada umumnya dapat




memberikan kontribusi dan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan kemampuan
profesional guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Namun, apabila ditinjau dari
petunjuk pelaksanaan pembinaan masih jauh dari tujuan yang diharapkan, karena pelaksanaan
pembinaan ini lebih banyak dilakukan secara kolektif baik melalui pertemuan secara
berkeﬁlpok maupun melalui penataran-penataran.

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Muharman (2013)
menemukan bahwa pembinaan kemampuan profesional SD Swasta yang dilakukan oleh
Kepala Sekolah belum optimal, hal ini terbukti dari banyak kegiatan yang seharusnya
dilakukan belum memiliki program kerja yang jelas. Pembinaan yang dilakukan oleh
Pengawas TK/SD dipandang kurang memadai karena kunjungan Pengawas ke sekolah tidak
rutin. Pengawas TK/SD baru berkunjung ke sekolah apabila diminta Kepala Sekolah atau di
sekolah ada masalah dengan guru. Berbagai kelemahan pelaksanaan strategi peningkatan
profesi guru tersebut kemungkinan salah satunya disebabkan program yang dilakukan lebih

bersifat top down sehingga kurang menyentuh kebutuhan para guru.

Ke!orwok Kerja Guru (KKG)

Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah suatu organisasi profesi guru yang bersifat
struktural yang dibentuk oleh guru-guru di suatu wilayah atau gugus sekolah sebagai wahana
untuk saling bertukaran pengalaman guna meningkatkan kemampuan guru dﬁ memperbaiki
kualitas pembelajaran (Trimo, 2007). Sumadji (2013) menyatakan bahwa “Kelompok kerja
guru merupakan wadah atau tempat bagi guru untuk bermusyawarah tentang hal-hal untuk
peningkatan mutu dalam pembelajaran”. Dalam Standar pengembangan KKG/MGMP
Direktorat Profesi Pendidik Dirjen PMPTK Depdikbud RI dinyatakan bahwa “KKG
merupakan wadah atau forum kegiatan profesional bagi para guru SD/MI di tingkat gugus
atau kecamatan yang terdiri dari beberapa guru dari berbagai sekolah”.

Pembentukan KKG ditujukan untuk meningkatkan profesionalisme guru. Sumadji
(2013) menyatakan, “Kelompok Kerja Guru (KKG) bertujuan untuk menjadikan guru lebih
profesional dalam upaya peningkatan mutu pendidikan”. Trimo (2007) menyatakan bahwa
“pembinaan melalui KKG memberikan kesempatan bagi guru yang lebih luas (dimungkinkan
semua guru terlibat), dibanding bentuk pembinaan yang lain (harus menunggu kesempatan)”.
Secara lebih mendetil, dalam Standar Pengembangan KKG/MGMP Dircktorat Profesi
Pendidik Dirjen PMPTK Depdikbud RI dinyatakan bahwa tujuan KKG/MGMP adalah: 1)
memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal, khususnya penguasaan

substansi materi pembelajaran, penyusunan silabus, penyusunan bahan-bahan pembelajaran,




strategi pembelajaran, metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian sarana/prasarana
belajar, memanfaatkan sumber belajar, dan sebagaiaza; 2) memberikan kesempatan kepada
anggota kelompok kerja atau musyawarah kerja untuk berbagi pengalaman serta saling
memberikan bantuan dan umpan balik; 3) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta
mengadopsi pendekatan pembaharuan dalam penﬁelajaran yang lebih profesional bagi
peserta kelompok kerja atau musyawarah kerja; 4) memberdayakan dan membantu anggota
kelompok kerja dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah; 5) mengubah
budaya kerja anggota kelompok kerja atau musyawarah kerja (meningkatkan pengetahuan,
kompetensi dan kinerja) dan mengembangkan profesionalisme gu&l melalui kegiatan-kegiatan
pengembangan profesionalisme di tingkat KKG/MGMP; 6) meningkatkan mutu proses
pendidikan dan pembelajaran yang tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik; dan
7) meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan di tingkat KKG/MGMP.

Lesson Study

Lesson study adalah model pembinaan (pelatihan) profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegialitas
dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar (Hendayana, dkb 2009). Styler dan
Hiebert, seperti yang dikutip oleh Susilo (2009) mengemukakan bahwa: lesson study adalah
suatu proses kolaboratif pada sekelompok guru mulai dari mengidentifikasikan masalah
pembelajaran, merﬁ'lcang suatu skenario pembelajaran, membelajarkan peserta didik sesuai
dengan skenario, mengevaluasi dan merevisi skenario pembelajaran, membelajarkan lagi
skenario pembelajaran yang telah direvisi, mengevaluasi lagi pembelajaran dan membagikan
hasilnya dengan guru-guru lain. Dari dua pandangan di atas dapat dikatakan bahwa lesson
study adalah sebuah model pembinaan profesi yang bersifat kolaboratif dan berkelanjutan
untuk meningkatkan kinerja gﬁu dalam pelaksanaan tugasnya.

Cerbin & Kopp (2009) mengemukakan bahwa lesson study memiliki 4 (empat) tujuan
utama, yaitu untuk: 1) memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana siswa
belajar dan guru mengajar; 2) memperoleh hasil-hasil tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh
para guru lainnya, di luar peserta lesson study; 3) meningkatkan pembelajaran secara
sistematis melalui inkuiri kolaboratif: dan 4) membangun sebuah pengetahuan pedagogis, di
mana seorang guru dapat menimba pengetahuan dari guru lainnya.

Terkait dengan penyelenggaraan lesson study, Mulyana (2007) mengetengahkan dua
tipe lesson study, yaitu lesson study berbasis sekolah yang dilaksanakan oleh semua guru dari

berbagai bidang studi dengan kepala sekolah yang bersangkutan. dengan tujuan agar kualitas




proses dan hasil pembelajaran dari semua mata pelajaran di sekolah yang bersangkutan dapat

lebih ditingkatkan, serta lesson study berbasis MGMP yang merupakan pengkajian tentang

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh kelompok guru mata pelajaran tertentu, dengan

pendalaman kajian tentang proses pembelajaran pada mata pelajaran tertentu, yang dapat
ilaksanakan pada tingkat wilayah, kabupaten atau mungkin bisa lebih diperluas lagi.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penggabungan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif serta penelitian desain dan pengembangan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
ﬁ‘;kriptif digunakan untuk memberikan gambaran objektif dan utuh tentang pencapaian
standar kualifikasi akademik dan komﬁensi guru SD serta kegiatan peningkatan
profesionalisme guru yang dilakukan KKG selama ini dan apa saja yang dibutuhkan oleh guru
dari kegiatan KKG di Kabupaten Banyuasin. Sedangkan penelitian desain dan pengembangan
(Design and Development Research) digunakan sesuai tujuan untuk menghasilkan desain
model peningkatan profesionalisme guru melalui lesson study berbasis KKG.

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Banyuasin. Secara geografis, Kabupaten
Banyuasin terbagi dalam dua wilayah, yaitu wilayah perairan dan wilayah daratan. Di wilayah
perairan terdapat 7 kecamatan, dengan 111 Sekolah Dasar dan 1876 guru. Sedangkan di
wilayah daratan terdapat 12 kccmnalawcngan 115 Sekolah Dasar dan 1440 guru.

Sumber data penelitian adalah Dinas Pendidikan Pemuda olah Raga, dan Pariwisata
Kabupaten Banyuasin, pengurus KKG, kepala SD dan para guru SD. Untuk uji coba model,
dipilih satu KKG menggunakan purposive sampling dengan kriteria KKG yang
pengelolaannya terbaik berdasarkan penilaiaﬁinas Pendidikan Kabupaten Banyuasin.

Prosedur penelitian yang dilakukan merupakan modifikasi dari langkah penelitian
pengembangan dari Borg dan Gall (1983), yang meliputi: 1) analisis model; 2) pengembangan
desain model awal, 3) validasi ahli&n revisi, dan 4) uji lapangan. Pada tahap analisis model,
dilakukan studi pendahuluan yang meliputi studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur
dilakukan dengan kajian pustaka dalam rangka memahami konsep dan teori-teori tentang
model-model peningkatan profesionalisme guru melalui lesson study dan mengkaji temuan-
temuan penelitian terdahulu yang berkenaan dengan lesson study. Studi lapangan dilakukan
dengan menelaah dokumen Dapodik dan Eil UKG dari Disdikporapar Kabupaten Banyuasin
guna menggali data tentang pencapaian standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru.
Selain itu, studi lapangan dilakukan dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD) dengan
pengurus KKG dan guru SD guna menggali data tentang pelaksanaan program dan kegiatan

peningkatan profesionalisme guru yang pernah diterapkan beserta kendala yang dihadapi.




Pada tahap pengembangan desain model awal, dilakukan perancangan model pening@an
profesionalisme guru melalui lesson study berbasis KKG yang sesuai dengan hasil studi
literatur dan studi lapangan yang dilakukan pada tahap analisis model. Pada tahap validasi
ahli, dilakukan FGD yang melibatkan Disdikporapar Kabupaten Banyuasin, kepala SD, dan
pengurus KKG se-Kabupaten Banyuasin, guna memperoleh masukan revisi desain model
peningkatan profesionalisme guru melalui lesson study berbasis KKG yang telah
dikembangkan. Pada tahap uji lapangan, dilakukan penerapan desain model peningkatan
profesionalisme guru melalui lesson study pada salah satu KKG di Kabupaten Banyuasin
yang pengelolaannya baik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi; telaah dokumen, kajian pustaka,
kuesioner, dan FGD. Telaah dokumen digunakan untuk memperoleh data tentang pencapaian
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Adapun dokumen-dokumen yang ditelaah
meliputi dokumen cetak maupun elektornik seperti dokumen Dapodik dan hasil UKG dari
Disdikporapar Kabupaten Banyuasin. Kajian pustaka dilakukan dengan mengkaji referensi
terkait guna memperoleh data tentang model-model peningkatan profesionalisme guru
Khususnya melalui lesson study yang ada saat ini dan temuan-temuan penelitian terdahulu
yang berkenaan dengan peningkatan peran KKG dalam mengembangkan profesionalisme
guru menggunakan [lesson study. Kuesioner digunakan pada saat uji lapangan guna
memperoleh data terkait analisis kebutuhan peningkatan profesionalisme guru SD. Kuesioner
disebarkan pada para guru yang menjadi pengurus dan anggota KKG yang terpilih sebagai
lokasi uji coba model. FGD dilakukan sebanyak dua kabFGD pertama dilakukan dengan
pengurus KKG dan guru SD guna menggali data terkait program dan kegiatan yang selama
ini dilakukan oleh KKG dan LPMP dalam pembinaan dan pengembangan profesionalisme
guru beserta kendala yang dihadapi. Sedangkan FGD yang kedua dilakukan dengan pengurus
KKG guna memvalidasi desain model peningkatan profesionalisme guru yang telah
dikembangkan, sehingga diperoleh masukan revisi penyempurnaan dengan harapan bahwa
desain model yang dihasilkan memiliki kelayakan untuk digunakan, baik secara teoritis
maupﬁprak(ib.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan
terhadap dﬁ\ yang terkumpul melalui telaah dokumen dan kuesioner. Dalam hal ini
digunakan statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2011), statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul secara apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang




berlaku untuk umum atau generalisasi. Adapun langkah-langkah analisis yang ditempuh
meliputi: penyajian data dalam tabel distribusi frekuensi, deskripsi data, dan interpretasi data.
Sedangkan analisis kualitatif dilakukan terhadap data yang terkumpul melalui gian
pustaka dan FGD. Adapun teknik analisis data yang digunakan meliputi 4 tahap, yaitu:
reduksi data, penyajian data, interpretasi data, dan penarikan kesimpulahl’ada tahap reduksi
data, data yang telah terkumpul melalui kajian pustaka maupun FGD direduksi sedemikian
rupa sehingga tidak ada lagi data yang dianggap tidak sesuai dengan masalah dan tujuan
penelitian. Pada tahap penyajian data, data yang telah direduksi kemudian disajikan sesuai
juan penelitian dan prosedur pengembangan yang dilakukan. Pada tahap interpretasi data,
data yang telah disajikan diberi pemaknaan dengan interpretasi sedemikian rupa sehingga
melalui data kajian pustaka diperoleh pemahaman tentang model-model peningkatan
profesionalisme guru yang ada saat ini dan temuan-ttemuan penelitian terdahulu yang
berkenaan dengan peningkatan peran KKG dalam mwembangkan profesionalisme guru,
sedangkan melalui FGD diperoleh pemahaman tentang program dan kegiatan yang selama ini
dilakukan oleh KKG dan LPMP seﬁ diperoleh masukan revisi penyempurnaan desain model
yang dikembangkan. Pada tahap penarikan kesimpulan, berdasarkan interpretasi data lalu
ditarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru pada jenjang sckolah dasar di Kabupaten Banyuasin dan desain model peningkatan

profesionalisme guru SD melalui lesson study berbasis KKG yang dihasilkan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru SD di Kabupaten Banyuasin
Kualifikasi akademik guru SD di Kabupaten Banyuasin dalam penelitian ini dilihat
berdasarkan Dapodik tahun 2017. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 5.734
orang guru SD, sebanyak 775 orang (13,52%) berkualifikasi SMA, 10 orang (0,17%)
berkualifikasi D1, 298 orang (5,20%) berkualifikasi D2, 15 orang (0,26%) berkualifikasi
D3, 4.542 orang (79,21%) berkualifikasi D4/S1, dan 94 crang (1,64%) berkualifikasi S2.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebagian besar guru SD di Kabupaten
Banyuasin telah memiliki kualifikasi akademik vang sesuai dengan standar (D4/S1),
un yang berkualifikasi SMA jumlahnya cukup signifikan. Gambaran selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 1, dan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 1.
Kompetensi guru SD di Kabupaten Banyuasin pada ﬁlclitian ini dilihat
berdasarkan data hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2017 dari Dinas Pendidikan




Pemuda Olah Raga dan Pariwisata. Hasil analisis deskriptif terhadap data kompetensi
4513 guru SD, secara umum diperoleh rata-rata skor kompetensi guru sebesar 51,75,
dengan median 50,60, modus 53,57, skor minimum 8,93, dan skor maksimum 95,24.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rata-rata skor kompetensi guru SD di

Kabupaten Banyuasin masih berada di bawah standar kompetensi minimal tahun 2017,

yaitu 70.
Tabel 1. Kualifikasi Akademik Guru SD di Kabupaten Banyuasin
73
No. Kecamatan gIA DI | D2 | D3 | D4/S1 | 82 | Jumlah

1 | Air kumbang 38 0 9 0 175 2 224
2 | Air saleh 25 0 17 0 211 6 259
3 | Banyuasin I 36 0 14 0 302 5 357
4 |Banyuasin 11 [i%) 1 5 2 162 | 236
5 |Banyuasin III 43 3 30 0 455 12 543
6 |Betung 45 1 15 1 277 4 343
7 |Makarti Jaya 32 0 7 0 172 2 213
8 |Muara Padang 33 0 16 0 155 2 206
9 | Muara Sugihan 54 0 14 0 174 2 244
10 |Muara Telang 18 0 13 0 203 0 234
11 |Pulau Rimau 42 0 27 2 288 1 360
12 |Rambutan 26 0 8 2 241 6 283
13 |Rantau Bayur 71 2 19 2 293 7 304
14 |Sembawa 33 0 25 1 227 5 291
15 |Suak Tapeh 22 0 6 0 127 0 155
16 | Sumber Marga Telang 36 0 3 1 109 1 150
17 |Talang Kelapa 53 1 51 1 597 26 729
18 |Tanjung Lago 45 1 11 2 210 8 277
19 | Tungkal Ilir 58 1 8 1 164 4 236

Jumlah 775 | 10 | 298 | 15 | 4542 | 94 5.734

Persentase 1352|017 1520 | 026 | 7921 | 164 100

Kualifikasi
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| =
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Gambar 1. Kualifikasi Akademik Guru SD
di Kabupaten Banyuasin

Selanjutnya, kompetensi guru dikelompokkan menjadi dua, yaitu kompetensi di atas

Standar Kompetensi Minimum (SKM) (> SKM) dan kompetensi di bawah atau sama




dengan SKM (< SKM). Berdasarkan kategori tersebut, maka distribusi frekuensi data
kompetensi guru SD di Kabupaten Banyuasin diketahui bahwa hanya 265 orang (6%)
yvang memiliki kompetensi > SKM dan 4.248 orang (94%) vang memiliki kompetensi <
SKM. Dengan demikian, jumlah guru yang memiliki kompetensi < SKM jauh lebih
banyak dibandingkan dengan guru yang memiliki kompetensi > SKM.

Secara khusus, dilihat dari kompetensi pedagogik, hasil analisis deskriptif diperoleh
rata-rata skor kompetensi pedagogik guru sebesar 46,16, dengan median 44,64, modus
44,64, skor minimum 4,96, dan skor maksimum 99,21. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa rata-rata kompetensi pedagogik guru SD di Kabupaten Banyuasin masih berada di
bawah SKM 2017. Selanjutnya, distribusi frekuensi kompetensi pedagogik guru SD di
Kabupaten Banyuasin menunjukkan bahwa hanya 136 orang (3%) yang memiliki
kompetensi pedagogik > SKM dan 4.377 orang (97%) yang memiliki kompetensi
pedagogik < SKM.

Dilihat dari kompetensi profesional, hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor
kompetensi profesional guru sebesar 54,14, dengan median 53,15, modus 53.15, skor
minimum 10,63, dan skor maksimum 97.79. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
rata-rata kompetensi profesional guru SD di Kabupaten Banyuasin lebih tinggi
dibandingkan dengan kompetensi pedagogiknya namun masih berada di bawah SKM.
Selanjutnya, distribusi frekuensi data kompetensi profesional guru SD di Kabupaten
Banyuasin menunjukkan bahwa bahwa hanya 620 orang (14%) yang memiliki kompetensi
profesional > SKM dan ada 3.893 orang (86%) yang memiliki kompetensi profesional <
SKM.

. Kegiatan Peningkatan Profesionalisme Guru yang Dilakukan KKG dan Kegiatan yang
Dibutuhkan Guru

Dilihat dari program/kegiatan pengembangan yang dilakukan, hasil kuesioner
menunjukkan bahwa program/kegiatan yang sering dilakukan KKG adalah pelatihan
(53,85%), sedangkan lesson study (92,31%) dan diklat berjenjang (69,23%) tidak pernah
dilakukan. Meski pelatihan sering dilaksanakan, namun kegiatan tersebut tetap menjadi
kegiatan yang paling disukai oleh guru. Hal ini terbukti dengan sebagian besar guru
(76,92%) menyatakan pelatihan sebagai kegiatan yang paling disukai. Hasil FGD
menunjukkan bahwa pelatihan lebih disukai karena dapat dirasakan manfaatnya secara

langsung oleh guru.




Dilihat dari fokus pelatihan yang dilakukan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa
semua guru (100%) menyatakan bahwa pelatihan yang selama ini dilakukan KKG sering
difokuskan pada penyusunan perangkat pembelajaran dan penilaian hasil belajar,
sedangkan 84.62% menyatakan bahwa pelatihan sering berfokus pada pengembangan
bahan ajar. Selanjutnya, penyusunan program remedial dan pengayaan (76,92%),
pengembangan strategi, pendekatan, model, & metode pembelajaran (69,23%), dan
pengembangan media pembelajaran (69.23%). Meski pelatihan yang dilaksanakan oleh
KKG sering kali berfokus pada penyusunan perangkat pembelajaran, namun guru masih
membutuhkan kegiatan tersebut. Hal ini terbukti dengan semua guru (100%) menyatakan
tetap membutuhkan kegiatan pelatihan yang berfokus pada penyusunan perangkat
pembelajaran. Selanjutnya, juga dibutuhkan pelatihan yang berfokus pada penyusunan
program remedial dan pengayaan (87.5%), pengembangan media pembelajaran (75%),
pengembangan bahan ajar (62,5%), pengembangan strategi, pendekatan, model & metode
pembelajaran (62,5%), penilaian hasil belajar (62,5%), dan pemanfaatan ICT dalam
pembelajaran (62,5%). Hasil FGD menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap pelatihan
penyusunan perangkat pembelajaran masih terus dirasakan karena pelatihan yang ada
belum dapat dirasakan oleh semua guru sementara kemampuan menyusun perangkat
pembelajaran sangat dibutuhkan terutama ketika berhadapan dengan pengawas. Selain itu,
format perangkat pembelajaran yang sering berubah-ubah membuat guru merasa harus
terus menyesuaikan dengan perubahan yang ada.

Dilihat dari lama pelatihan yang dilaksanakan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa
lama pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan KKG sering kali kurang dari 3 hari (100%
guru menyatakan hal ini). Meski secara teoritis lama kegiatan menentukan keberhasilan
pelatihan yang dilaksanakan, namun sebagian besar guru SD di Kabupaten Banyuasin
lebih menyukai kegiatan pelatihan dengan lama pelaksanaan maksimal 3 hari (76,92%)
dan | minggu (23,08%). Hasil FGD ditemukan bahwa sebagian guru menganggap bahwa
kegiatan pelatihan yang tidak terlalu lama tidak sampai membuat mereka meninggalkan
tugas terlalu lama.

Dilihat dari penggunaan sarana prasarana pelatihan, hasil kuesioner menunjukkan
bahwa sarana utama yang selalu digunakan dalam pelatihan KKG di Kabupaten
Banyuasin adalah komputer/laptop (76,92%), sedangkan media pembelajaran (61,54%)
dan OHP/LCD proyektor (53,85%) kadang-kadang saja digunakan. Untuk sarana
prasarana tambahan hanya internet dan davinet (Digital Audio Visual Network) yang

kadang-kadang digunakan (61,54%), sedangkan laboratorium IPA (92,31%), audio visual




aids (AVA) (84,62%%), handycam dan kamera digital (69,23%%), serta perpustakaan
(46,15%%0) tidak pernah digunakan.

Dilihat dari metode yang digunakan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa metode
yang sering digunakan dalam pelatihan KKG adalah ceramah (100%) dan diskusi
(92,31%), sedangkan metode latihan/praktek (61,54%) dan penugasan (53,85%) jarang
digunakan.

Dilihat dari nara sumber pelatihan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa dalam
melaksanakan kegiatan pelatihan KKG sering melibatkan nara sumber dari unsur
pengawas (92,31%), selanjutnya guru inti dan kepala sekolah (masing-masing 61,54%),
pejabat Dinas Pendidikan (23.08%). Sedangkan unsur nara sumber yang tidak pernah
dilibatkan adalah pejabat Kemendikbud (100%) dosen (84,62%), dan LPMP (69,23%).

Adapun kendala pelaksanaan kegiatan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa kendala
yang paling dirasakan oleh mayoritas pengurus KKG adalah sarana dan prasarana
(92,31%) dan pendanaan (84,62%). Kendala lainnya meliputi kurangnya akses/kerjasama
dengan LPMP & Perguruan Tinggi (76,92%), nara sumber (61.,54%), waktu pelaksanaan
kegiatan (53,85%), guru (53,85%), metode yang digunakan (38.46%), dan dukungan
siakeholder (23 08%).

. Desain Model Awal Lesson Study Berbasis KKG

Desain model yang dihasilkan dalam penelitian ini meliputi 4 (empat) tahapan,
yaitu: a) analisis kebutuhan, b) pelatihan, c) pelaksanaan lesson study, dan d) workshop
penguatan dan tindak lanjut.

a. Analisis Kebutuhan Peningkatan Kompetensi Guru

Analisis kebutuhan peningkatan kompetensi guru merupakan tahapan awal
model ini. Analisis kebutuhan dilakukan sebelum serangkaikan kegiatan pelatihan dan
lesson study dilakukan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kompetensi guru apa saja yang masih lemah sehingga perlu ditingkatkan.
Analisis kebutuhan meliputi kegiatan: 1) menelaah kesenjangan antara pencapaian
kompetensi guru saat ini dengan kompetensi yang harus dikuasai (standar kompetensi
dalam SNP) dan 2) menentukan prioritas kompetensi vang akan ditingkatkan.
Kegiatan pertama dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan mengacu pada
standar kompetensi pedagogik dan profesional guru, sedangkan kegiatan kedua

dilakukan melalui kesepakatan bersama antar pengurus KKG, kesepakatan dapat




didahului dengan konsultasi terlebih dahulu dosen LPTK, pengawas, atau kepala

sekolah.

. Pelatihan Peningkatan Kompetensi

Pelatihan peningkatan kompetensi guru dirancang berbasis analisis kebutuhan
yang telah dilakukan. Fokus pelatihan adalah pada peningkatan kompetensi guru
dimulai pada kompetensi yang menjadi prioritas hingga semua kompetensi dapat
ditingkatkan. Karenanya, l{l{(‘wapal merencanakan berbagai pelatihan yang akan
dilakukan. Kegiatan pelatihan bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilaa(epada guru pada bidang kompetensi yang belum dikuasai. Pelatihan ini
meliputi 3 (tiga) tahapan, yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanagn, dan 3) evaluasi.

Untuk memastikan pelatihan Ejalan sesuai harapan, maka beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pelatihan adalah sebagai berikut: 1) tujuan pelatihan harus
spesifik, misalnya meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran tematik,
menyusun RPP tematik, menggunakan media pembelajaran, dan sebagainya; 2)
narasumber & fasilitator pelatihan berasal dari unsur LPMP/Dosen LPTK/Guru
Instruktur; 3) waktu pelaksanaan pelatihan memadai untuk praktek; 4) tempat
pelatihan memiliki fasilitas memadai dengan setting kelas yang sesuai; 5) jadwal
pelatihan disusun lebih banyak praktek dibanding teori; 6) biaya pelatihan ditanggung
sekolah & bekerja sama dengan LPTK: dan 7) evaluasi yang dilakukan meliputi: a)

evaluasi penguasaan kompetensi guru pasca pelatihan dan b) evaluasi pelatihan.

Pelaksanaan Lesson Study
Tahapan ketiga dari model ini adalah pelaksanaan lesson study. Pelaksanaan
lesson study dilakukan mengikuti setiaﬁegiatan pelatihan yang dilakukan. Dalam hal
ini, ada tiga langkah yang dilakukan, yaitu: 1) plan/perencanaan, 2) do/pelaksanaan,
dan 3) seefrefleksi. Ketiga langkah ini merupakan siklus-siklus yang mengarah pada
pencapaian tujuan. Artinya, setelah selesai satu siklus, maka dapat dilakukan siklus
berikutnya sampai tujuan benar-benar tercapai.
1) Plan/Perencanaan
Langkah perencanaan dilakukan untuk memastikan pelaksanaan sesuai
dengan harapan. Perencanaan meliputi kegiatan: a) membentuk kelompok 4-6
orang, yang terdiri guru yang bersangkutan dan pihak-pihak lain yang kompeten

serta memiliki kepentingan dengan Lesson Study: b) membagi tugas anggota




2)

kelompok secara jelas; ¢) menyamakan persepsi dan komitmen anggota kelompok
(ada kesepakatan dan pernyataan tertulis dari guru untuk aktif dari awal hingga
selesai sehingga peserta tetap); d) menentukan jadwal pertemuan (sehingga semua
guru dapat hadir), dana, & aturan main (dengan melibatkan kepala sekolah); e)
menentukan fokus berdasarkan hasil analisis masalah dan kebutuhan belajar siswa;
f) memilih Kompetensi Dasar (KD) dan materi yang relevan; g) menyusun RPP
vang berorientasi pada pencapaian KD serta memprediksi dan mengantisipasi
respon/reaksi siswa; h) mempresentasikan RPP, merevisi, dan membagikannya
pada semua anggota kelompok; i) menentukan jadwal pelaksana pembelajaran
sehingga semua anggota berkesempatan melaksanakan; dan j) mempersiapkan alat
pengumpul data (seperti pedoman observasi, tes, pedoman wawancara).
Do/Pelaksanaan

Langkah pelaksanaan bertujuan mengaplikasikan perencanaan. Pelaksanaan
lesson study dalam hal ini meliputi kegiatan: a) salah seorang guru melaksanakan
pembelajaran sesuai jadwal dan sesuai RPP yang telah disusun; b) guru lain
melakukan observasi; dan ¢) melakukan wawancara dengan siswa tentang
pengalaman belajar yang dirasakan dan melakukan penilaiﬁl hasil belajar siswa.

Agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan, beberapa hal yang perlu
diperhatikan, yaitu: a) pelaksanaan dilakukan di sekolah dengan fasilitas memadai
dan setting kelas diatur sedcaikian rupa sesuai tuntutan RPP; b) pada saat
pelaksanaan, diupayakan siswa dapat menjalani proses pembelajaran dalam setting
yang wajar dan natural, tidak dalam keadaan under pﬁcsm'e yang disebabkan
adanya program Lesson Study; c¢) observasi dilakukan menggunakan instrumen
pengamatan yang telah disiapkan dan disusun bersama-sama; d) hal yang
diobservasi meliputi: pelaksanaan pembelajaran (apakah sesuai RPP) dan
Epom’reaksi siswa terhadap pembelajaran, yang meliputi: interaksi antar siswa,
interaksi antara siswa dengan bahan ajar, interaksi antara siswa dengan guru,
interaksi antara siswa dengan lingkungan lainnya, termasuk pr(a:s belajar yang
dialami siswa (seperti proses konstruksi pemahaman); e) selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, pengamat tidak diperbolehkan mengganggu jalannﬁ
kegiatan pembelajaran dan mengganggu konsentrasi guru maupun siswa; f)
pengamat dapat melakukan perekaman melalui kamera video atau foto digital
untuk keperluan dokumentasi dan bahan analisis lebih lanjut, dan keﬁltan

perekaman tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran; g) pengamat harus




3)

dapat belajar dari pembelajaran yang berlangsung dan bukan untuk mengevaluasi
guru; dan h) observasi juga melibatkan fasilitator dari LPMP/Dosen LPTK/Guru
Instruktur, serta kepala sekolah dan pengawas.

See/Refleksi

Langkah ini merupakan langkah terakhir dalam pelaksanaan lesson study.
Langkah ini meliputi kegiatan: a) guru model memaparkan pengalaman dan
kesannya, termasuk kesulitan dan permasalahan yang dihadapi atau dirasakan
dalam pelaksanaan pembelajaran; b) observer menyampaikan komentar dan saran
umum; c) kelompok mempresentasikan hasil pengolahan data hasil tes dan hasil
wawancara siswa, serta solusi yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah yang
masih ada; d) nara sumber dan kelompok lain memberikan tanggapan; dan e)
membuat keputusan bersama bagian-bagian yang masih perlu direvisi.

Agar langkah ini terlaksana sesuai harapan, beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah: a) refleksi dilakukan langsung setelah pelaksanaan
pembelajaran; b) refleksi dipimpin oleh salah satu kepsek atau guru lainnya yang
ditunjuk; ¢) komentar dan saran dﬁat disampaikan secara lisan dan tertulis; d)
komentar dan saran ditujukan terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan, bukan terhadap guru yang bersangkutan; dan e) dalam
menyampaikan saran-sarannya, pengamat harus didukung oleh bukti-bukti yang

diperoleh dari hasil pengamatan, tidak berdasarkan opininya.

d. Workshop Penguatan dan Tindak Lanjut

Workshop penguatan dan tindak lanjut merupakan tahapan terakhir dari seluruh

rangkaian model lesson study berbasis KKG. Workshop ini dilakukan dengan tujuan

memantapkan learning community yang telah terbangun melalui kegiatan [esson study

berbasis KKG. Kegiatan ini diharapkan dapat melibatkan semua guru guna

merumuskan konsep pembelajaran yang lebih baik dan berkualitas. Selain itu, pada

kegiatan ini akan diberikan penghargaan kepada kelompok guru yang dinilai menjadi

yang “terbaik” selama pelaksanaan lesson study.




Dalam bentuk bagan. model lesson study berbasis KKG yang dihasilkan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Model Lesson Study Berbasis KKG

4. Hasil Validasi Desain Model
Validasi desain model [esson study berbasis KKG dalam penelitian ini dilakukan
melalui FGD dengan Disdikbudporapar, pengurus KKG, dan kepala SD di Kabupaten
Banyuasin. Beberapa masukan yang diperoleh adalah:
a. Pihak Dinas Pendidikan Pemuda Olah Raga Kebudayaan dan Pariwisata menyatakan
bahwa peningkatan profesionalisme guru SD sangat diperlukan mengingat hasil UKG
memang belum maksimal. Selain itu, pelatihan yang dilakukan oleh Disdikporabudpar

selama ini juga masih terkendala dana, sechingga masih banyak guru yang belum




pernah mengikuti pelatil@. Peningkatan profesionalisme guru melalui lesson study
berbasis dinilai strategis karena dapat memberikan kesempatan yang lebih besar bagi
guru untuk meningkatkan kompetensinya, disamping di masing-masing kecamatan
sudah tersedia nara sumber yang cukup, baik dari Disdikporabudpar sendiri maupun
dari pengawas, kepala sekolah, maupun guru inti.

b. Lesson study merupakan hal baru bagi pengurus KKG, namun mereka menilai lesson
study sangat diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme guru.

c. Mengingat banyaknya jumlah guru serta luasnya kecamatan-kecamatan yang ada di
Kabupaten Banyuasin, disarankan lesson study dapat dilakukan berbasis gugus.

d. Kegiatan lesson study juga diharapkan mengantisipasi keterbatasan sarana prasarana

dan dana pelaksanaan kegiatan.

5. Hasil Uji Lapangan
Uji lapangan dilakukan guna memastikan bahwa desain model yang telah dihasilkan
benar-benar dapat diterapkan. Namun karena keterbatasan waktu, uji lapangan tidak dapat
dilakukan secara utuh. Dari 4 (empat) tahapan lesson study hanya dua tahapan yang telah
dilaksanakan, vaitu tahap analisis kebutuhan dan pelatihan.
a. Hasil Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada para guru
yang terlibat sebagai pengurus dan anggota KKG gugus Sukajadi Kecamatan Talang
Kelapa yang berjumlah 21 ﬁmg. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar
guru mengalami kesulitan dalam melakukan penelitian tindakan kelas dan penulisan
karya ilmiah (66,67%) dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
(42.86%). Namun sebagian juga masih mengalami kesulitan dalam menerapkan
pendekatan tematik (28,57%), menggunakan media pembelajaran (28,57%),
menerapkan berbagai pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang bervariasi
(23.81%), menyusun program remedial dan pengayaan (19.05%), dan menyusun RPP
(14.29%).
b. Pelatihan
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan serta mengingat keterbatasan waktu dan
pendanaan, maﬁdiputuskan bahwa pelatihan yang dilaksanakan pada uji lapangan ini
berfokus pada penyusunan RPP yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 dan Panduan Penyusunan RPP Revisi 2017.




Pada tahap perencanaawelatihan dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru menyusun RPP yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun
alﬁ dan Panduan Penyusunan RPP Revisi 2017. Narasumber pelatihan adalah Dosen
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Raden Fatah yang dalam hal ini
juga ketua penelitian ini, sedangkan fasilitator melibatkan kepala sekolah dan ketua
KKG Kecamatan Talang Kelapa.

Pelatihan dilaksanakan selama 2 (dua) hari atau 16 jam dengan pembagian
jadwal 4 jam teori dan 12 jam praktek dan penugasan. Tempat pelatihan di ruang
Multimedia SDN 12 Kecamatan Talang Kelapa. Sementara evaluasi yang dilakukan
berupa evaluasi unjuk kerja dalam mengerjakan tugas meﬁlsun RPP.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa meski format RPP yang sesuai
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 dan Panduan Penyusunan RPP Revisi 2017 ini
merupakan suatu hal yang baru bagi guru, namun selama pelaksanaan pelatihan semua
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi yang ditunjukkan dengan peran aktif
peserta baik selama mendapatkan penjelasan teori maupun pada saat praktek
penyusunan RPP. Selain itu, para peserta juga dapat mengerjakan tugas menyusun

RPP sesuai waktu yang disediakan.

Pembahasan
1. Pencapaian Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru SD di Kabupaten
Banyuasin

Dari segi kualifikasi akademik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 5.734
orang guru SD di Kabupaten Banyuasin, sebagian besar (79,21%) berkualifikasi D4/S1,
bahkan ada 1,64% yang berkualifikasi S2. Namun ditemukan juga 13.52% guru yang
hanya berkualifikasi SMA, 5,20% berkuﬁikasi D2, 0,26% berkualifikasi D3, dan 0,17%
berkualifikasi D1. Dari segi kompetensi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
skor kompetensi yang dicapai guru pada UKG tahun 2017 adalah sebesar 51,75, masih
jauh dari capaian target rata-rata nasional, yaitu 70. Kondisi tersebut juga ditemukan baik
pada kompetensi pedagogik maupun kompetensi profesional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak guru SD di Kabupaten
Banyuasin yang belum memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi yang
ditetapkan. Ini berarti masih cukup banyak upaya yang harus dilakukan baik oleh
Pemerintah, sekolah, maupun para guru sendiri untuk meningkatkan kualifikasi akademik

maupun kompetensinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil UKG nasional tahun




2016 yang menunjukkan bahwa masih banyak guru SD yang memiliki kompetensi di
bawah standar SKM.
Rendahnya kualifikasi akademik dan kompetensi guru tentu akan berpengaruh
terhadap kinerjanya sebagai guru, dan kinerja guru yang tidak maksimal tentu akan
engaruh terhadap kualitas pembelajaran yang dilaksanakan dan akhirnya juga
berdampak pada hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Heyneman dan
Loxley di 29 negara menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga mutu pendidikan (yang
itunjukkan dari prestasi belajar siswa) ditentukan oleh guru. Di 16 negara berkembang,
guru memberikan kon&:usi terhadap prestasi belajar siswa sebesar 34%, paling besar
dibandingkan dengan sarana fisik (26%), manajemen (22%), dan waktu belajar (18%)
(Supriadi, 1999).

. Kegiatan Peningkatan Profesionalisme Guru yang Dilakukan KKG dan Kegiatan yang
Dibutuhkan Guru SD di Kabupaten Banyuasin

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan peningkatan profesionalisme guru
yang sering dilakukan oleh KKG di Kabupaten Banyuasin adalah kegiatan pelatihan, dan
pelatihan yang dilakukan lebih sering berfokus pada penyusunan perangkat pembelajaran
dan penilaian hasil belajar, dengan lama kegiatan < 3 hari. Meski demikian, pelatihan
tetap merupakan kegiatan yang paling disukai oleh guru dan lama kegiatan yang disukai <
3 hari, sedangkan fokus kegiatan yang paling dibutuhkan adalah penyusunan perangkat
pembelajaran dan penyusunan program remedial dan pengayaan. Sarana yang selalu
digunakan adalah komputer/laptop, sementara sarana prasarana lain baik yang utama
maupun tambahan tidak pernah digunakan. Metode pelatihan yang sering digunakan
adalah ceramah dan diskusi, jarang menggunakan latihan/praktek dan penugasan. Nara
sumber yang sering digunakan adalah pengawas, guru inti, dan kepala sekolah. Kendala
yang banyak dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan adalah terbatasnya sarana prasarana
dan pendanaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kegiatan
peningkatan profesionalisme guru yang dilakukan oleh KKG di Kabupaten Banyuasin
belum maksimal sehingga memerlukan pembenahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan peningkatan profesionalisme guru
yang dilakukan KKG di Kabupaten Ewyuasin selama ini meski sudah relevan dengan
tuntutan kebutuhan para guru, namun belum berjalan secara optimal, hal ini terlihat dari
masih minimnya kegiatan yang dilaksanakan sehingga masih banyak guru yang belum

tersentuh oleh kegiatan KKG. Selain itu, karena terkendala sarana prasarana dan




pendanaan, kegiatan yang dilaksanakan masih memiliki kelemahan baik dilihat dari segi
keragaman kegiatan, fokus kegiatan, lama pelaksanaan kegiatan, sarana prasarana yang
digunakan, juga metode dan nara sumber yang digunakan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Soviawati (2004) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan KKG masih memiliki
beberapa kelemahan antara lain kurang berfungsi dalam meningkatkan kinerja guru dan

memberikan informasi tentang tugas dan cara baru dalam proses belajar mengajar.

3. Model Lesson Study Berbasis KKG

Penelitian ini menghasilkan desain model Lesson Study Berbasis KKG (LSBKKG)
yvang dapat digunakan untuk meningkatkan profesionalisme guru SD. Tahapan model ini
meliputi empat, yaitu: analisis kebutuhan, pelatihan, pelaksanaan lesson study, dan
works%) penguatan dan tindak lanjut. Model yang dihasilkan juga telah divalidasi oleh
Dinas Pendidikan Pemuda Olah Raga Kebudayaan dan Pariwisata, para kepala sekolah,
dan pengurus KKG di Kabupaten Banyuasin. Hasil validasi menunjukkan bahwa
peningkatan profesionalisme guru SD melalui lesson study ini memang sangat diperlukan
mengingat hasil UKG yang belum maksimal dan terbatasnya pelatihan guru yang selama
ini dilakukan. Namun untuk memaksimalkan hasilnya, maka pelaksanaan lesson study
sebaiknya berbasis gugus. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa model lesson study
berbasis KKG yang dihasilkan penelitian ini terbukti mendapatkan respon positif dari para
guru dan pengurus KKG serta nyata-nyata dapat meningkatkan kompetensi guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori tentang manfaat lesson study, yaitu
ﬁningkatnya kualitas rencana pembelajaran yang disusun guru. Lesson study juga
memungkinkan terjadinya sharing pendapat, pengalaman dan pengetahuan secara
konstruktif sehingga produk akhir yang diperoleh jauh lebih baik (Hendayana, dkk.,
2007). Hasil peneliti%yang dilakukan oleh Rahayu, Mulyani, dan Miswadi (2012)
menunjukkan bahwa [lesson study dapat membantu guru mengembangkan perangkat
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang lebih baik.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penﬁtian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Dilihat dari pencapaian standar kualifikasi akademik dan kompetensi, masih banyak guru
SD di Kabupaten Banyuasin yang belum memenuhi standar yang ditetapkan. Dari segi
kualifikasi akademik, masih ada 13,52% guru yang hanya berkualifikasi SMA, 520%
berkualifikasi D2, 0,26% berkualifikasi D3, dan 0,17% berkualifikasi D1. Dari segi




kompetensi, rata-rata skor kompetensi yang dicapai guru SD di Kabupaten Banyuasin
pada Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2017 adalah sebesar 51,75, masih jauh dari
capaian target rata-rata nasional, yaitu 70.

Kegiatan peningkatan profesionalisme guru yang dilakukan KKG di Kabupaten
anyuasin selama ini meski sudah relevan dengan tuntutan kebutuhan para guru, namun
belum berjalan secara optimal, hal ini terlihat dari masih minimnya kegiatan yang
dilaksanakan sehingga masih banyak guru yang belum tersentuh oleh kegiatan KKG.
Selain itu, karena terkendala sarana prasarana dan pendanaan, kegiatan yang dilaksanakan
masih memiliki kelemahan baik dilihat dari segi keragaman kegiatan, fokus kegiatan,
lama pelaksanaan kegiatan, sarana prasarana yang digunakan, juga metode dan nara
sumber yang digunakan.

Penelitian ini menghasilkan desain model Lesson Study Berbasis KKG (LSBKKG) yang
dapat digunakan untuk meningkatkan profesionalisme guru SD. Tahapan model ini
meliputi empat, yaitu: analisis kebutuhan, pelatihan, pelaksanaan lesson study, dan
workshop penguatan dan tindak lanjut. Model yang dihasilkan juga telah divalidasi dan
telah melalui uji lapangan meski tidak secara keseluruhan. Hasil uji lapangan
menunjukkan bahwa model lesson study berbasis KKG ini terbukti mendapatkan respon
positif dari para guru dan pc:ngﬁm KKG serta dapat meningkatkan kompetensi guru.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang diajukan adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi Pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Pemerintah
Kabupaten Banyuasin, hendaknya memberikan perhatian yang lebih untuk meningkatkan
pencapaian standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru mengingat masih
banyaknya guru SD di Kabupaten Banyuasin yang belum memenuhi standar yang
ditetapkan. Model lesson study berbasis KKG yang dihasilkan penelitian ini hendaknya
dapat dijadikan alternatif masukan kebijakan dalam rangka meningkatkan profesionalisme
guru dan sekaligus meningkatkan peran KKG dalam pengembangan profesionalisme

guru, Khususnya pada jenjang sekolah dasar.

. Bagi Kelompok Kerja Guru (KKG) di Kabupaten Banyuasin, hendaknya dapat terdorong

untuk meningkatkan perannya dalam mengembangkan profesionalisme guru guna
mendukung pencapaian standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru sesuai harapan.
Model lesson study berbasis KKG yang dihasilkan penelitian ini hendaknya dapat

dijadikan alternatif kegiatan untuk meningkatkan kompetensi guru.




3. Bagi para guru, hendaknya berupaya melakukan upaya mandirié’m meningkatkan
motivasi guna meningkatkan kompetensi melalui keterlibatan dalam kegiatan KKG yang

ada di wilayah masing-masing.
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